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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada upaya optimalisasi manajemen pembiayaan untuk mendukung keberlanjutan
perguruan tinggi Islam yang menghadapi tantangan kompleks terkait keterbatasan dana, lemahnya inovasi, serta
belum terintegrasinya prinsip syariah dalam tata kelola keuangan. Tujuan penelitian adalah untuk
mengidentifikasi strategi pembiayaan yang relevan, adaptif, dan sesuai dengan nilai Islam agar perguruan tinggi
mampu menjaga stabilitas dan legitimasi keuangannya. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan
dengan menelaah literatur mutakhir dari jurnal-jurnal internasional dan nasional terbitan 2020-2025 yang
relevan dengan tema penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan perguruan tinggi Islam
dapat dicapai melalui strategi multidimensional, meliputi diversifikasi sumber pembiayaan, pemanfaatan dana
filantropi Islam, digitalisasi keuangan, tata kelola berbasis syariah, serta kolaborasi dengan industri. Implikasi
penelitian ini menegaskan perlunya model manajemen pembiayaan holistik yang tidak hanya menekankan
efisiensi finansial, tetapi juga kepatuhan syariah dan adaptasi terhadap dinamika global.

Kata Kunci: Keberlanjutan, Manajemen Pembiayaan, Optimalisasi, Perguruan Tinggi Islam.
ABSTRACT

This study focuses on the optimization of financial management to support the sustainability of Islamic higher
education institutions, which face complex challenges related to limited funding, weak innovation, and the lack
of integration of sharia principles in financial governance. The purpose of this research is to identify financing
strategies that are relevant, adaptive, and aligned with Islamic values, enabling universities to maintain both
financial stability and legitimacy. The method employed is a literature review, analyzing recent publications
from international and national journals between 2020-2025 that are relevant to the research theme. The
findings reveal that the sustainability of Islamic higher education can be achieved through multidimensional
strategies, including diversification of funding sources, utilization of Islamic philanthropic funds, financial
digitalization, sharia-based governance, and collaboration with industry. The implications highlight the need
for a holistic financial management model that emphasizes not only financial efficiency but also sharia
compliance and adaptability to global dynamics.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan tinggi Islam merupakan salah satu pilar penting dalam membangun kualitas
sumber daya manusia muslim yang unggul dan berdaya saing (Rodin et al., 2025).
Keberlanjutan perguruan tinggi Islam tidak dapat dilepaskan dari aspek pembiayaan yang
memadai dan terkelola dengan baik (Rafik & Irawan, 2024). Dalam praktiknya, banyak
perguruan tinggi Islam di Indonesia menghadapi tantangan serius berupa keterbatasan dana
operasional, ketergantungan pada satu sumber pendanaan seperti SPP mahasiswa, dan
minimnya diversifikasi usaha produktif sebagai penunjang keberlanjutan lembaga (Hisyam &
Siradjuddin, 2025). Situasi ini menyebabkan sebagian perguruan tinggi Islam kesulitan
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mempertahankan mutu pendidikan, meningkatkan fasilitas, bahkan menjaga kepercayaan
publik sebagai lembaga pendidikan yang modern, transparan, dan akuntabel.

Secara global, tren pembiayaan perguruan tinggi telah mengalami pergeseran ke arah
sustainability financing dan resource diversification. Perguruan tinggi dituntut untuk tidak
hanya mengandalkan biaya mahasiswa, tetapi juga membangun ekosistem pendanaan berbasis
inovasi, filantropi, kewirausahaan, serta kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan
(Fauzan, Utami, Noviarita, & Romlah, 2025). Hal ini sejalan dengan teori manajemen
pembiayaan pendidikan yang menekankan pada prinsip efisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan
sebagaimana dijelaskan Hanushek & Woessmann (2020). Dalam konteks pendidikan Islam,
optimalisasi pembiayaan bukan sekadar urusan teknis, melainkan juga mencerminkan
implementasi nilai-nilai syariah seperti amanah, transparansi, dan keadilan (Lestari, Astuti,
Subandi, & Amiruddin, 2025). Dengan demikian, manajemen pembiayaan perguruan tinggi
Islam bukan hanya soal keberlangsungan operasional, tetapi juga bagian dari tanggung jawab
moral untuk memastikan pendidikan Islam mampu berjalan berkesinambungan.

Masalah krusial yang dihadapi perguruan tinggi Islam saat ini adalah kurangnya
optimalisasi manajemen pembiayaan yang berorientasi pada keberlanjutan lembaga. Banyak
perguruan tinggi Islam masih mengandalkan biaya kuliah sebagai sumber utama pendanaan,
sementara potensi filantropi Islam seperti zakat, infak, wakaf, unit usaha produktif, dan
kerjasama industri belum dimanfaatkan secara maksimal (Kaulika, 2023). Realita ini
berdampak pada rendahnya kemandirian finansial, ketergantungan pada pemerintah atau pihak
eksternal, serta terbatasnya ruang gerak dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena
itu, penelitian mengenai optimalisasi manajemen pembiayaan perguruan tinggi Islam menjadi
sangat penting untuk mengkaji bagaimana lembaga dapat mengembangkan strategi keuangan
yang lebih terukur, terintegrasi, dan berorientasi pada keberlanjutan.

Penelitian terdahulu memberikan kontribusi penting dalam kajian manajemen
pembiayaan pendidikan tinggi Islam, tetapi masih menyisakan ruang bagi pengembangan.
Alhassan dan Buba (2020) melalui penelitian yang dipublikasikan dalam International Journal
of Educational Development menyoroti peran diversifikasi sumber pendanaan di universitas-
universitas Islam Afrika. Mereka menemukan bahwa tanpa diversifikasi, lembaga pendidikan
Islam rentan terhadap fluktuasi ekonomi dan ketidakstabilan fiskal. Selanjutnya, Rahman et al.
(2021) dalam Journal of Islamic Accounting and Business Research meneliti penerapan prinsip
syariah dalam pengelolaan dana wakaf pendidikan tinggi. Hasil penelitian mereka menegaskan
bahwa wakaf produktif dapat menjadi instrumen strategis untuk memperkuat keberlanjutan
finansial perguruan tinggi Islam, meskipun implementasinya masih menghadapi kendala
regulasi dan manajerial (Rahman, 2025). Sementara itu, Ismail dan Abdullah (2022) dalam
International Journal of Educational Management membahas transformasi digital dalam sistem
manajemen pembiayaan universitas Islam di Malaysia. Temuan mereka mengindikasikan
bahwa penerapan sistem digital meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas, tetapi
belum banyak dikaji dalam perspektif keberlanjutan lembaga. Dari ketiga penelitian tersebut
dapat dipahami bahwa meskipun sudah ada upaya akademik dalam memahami diversifikasi,
filantropi Islam, dan digitalisasi dalam pembiayaan pendidikan, fokus pada optimalisasi
manajemen pembiayaan secara menyeluruh untuk keberlanjutan perguruan tinggi Islam masih
jarang dilakukan.
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Berdasarkan kajian terdahulu tersebut, terlihat adanya celah penelitian yang perlu
dijawab. Sebagian besar penelitian lebih menekankan pada aspek tunggal seperti wakaf, zakat,
atau digitalisasi, tanpa melihat keterkaitannya dengan optimalisasi manajemen pembiayaan
secara integratif. Selain itu, penelitian sebelumnya belum menempatkan isu keberlanjutan
(sustainability) sebagai orientasi utama dalam pembahasan manajemen pembiayaan perguruan
tinggi Islam. Di samping itu, kajian komparatif yang mengaitkan nilai-nilai syariah dengan
praktik manajemen pembiayaan modern di perguruan tinggi Islam masih minim, sehingga
belum memberikan model konseptual yang aplikatif. Oleh sebab itu, penelitian ini hadir untuk
menjembatani celah tersebut dengan fokus pada optimalisasi manajemen pembiayaan sebagai
strategi utama keberlanjutan perguruan tinggi Islam.

Kebaruan penelitian ini terletak pada formulasi model optimalisasi manajemen
pembiayaan perguruan tinggi Islam yang berorientasi pada keberlanjutan lembaga, dengan
mengintegrasikan nilai-nilai syariah, inovasi manajerial, dan praktik modern. Tidak seperti
penelitian terdahulu yang bersifat parsial, penelitian ini mencoba melihat pembiayaan secara
holistik dengan menggabungkan potensi zakat, infak, wakaf, unit usaha, kerjasama industri, dan
digitalisasi dalam satu kerangka optimalisasi. Pendekatan ini diharapkan menghasilkan peta
strategi baru yang tidak hanya menjawab persoalan teknis keuangan, tetapi juga menguatkan
identitas perguruan tinggi Islam sebagai lembaga yang amanah, mandiri, dan berkelanjutan.
Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kontribusi teoritis dan praktis yang signifikan
bagi pengembangan manajemen pendidikan Islam di era global.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis
dan mengembangkan strategi optimalisasi manajemen pembiayaan yang berorientasi pada
keberlanjutan perguruan tinggi Islam. Secara lebih rinci, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan praktik manajemen pembiayaan yang ada saat ini di perguruan tinggi Islam,
mengidentifikasi peluang dan tantangan dalam mengoptimalkan berbagai sumber pembiayaan
baik internal maupun eksternal, serta merumuskan model manajemen pembiayaan yang
berkelanjutan dengan mengintegrasikan nilai syariah, prinsip akuntabilitas, dan inovasi
manajerial. Dengan tujuan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan kemandirian finansial, keberlanjutan, dan mutu perguruan tinggi Islam di
Indonesia maupun dunia Islam pada umumnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka
(library research). Studi pustaka dipilih karena fokus penelitian ini adalah menganalisis
konsep, strategi, dan praktik manajemen pembiayaan di perguruan tinggi Islam dengan
menelaah sumber-sumber literatur ilmiah yang relevan (Darista, Nirwana, & Masyhuri, 2025).
Sumber data utama diperoleh dari buku, artikel jurnal bereputasi, prosiding, serta laporan
penelitian yang membahas manajemen pembiayaan pendidikan tinggi, khususnya pada konteks
perguruan tinggi Islam. Selain itu, penelitian ini juga meninjau regulasi pemerintah terkait
pendanaan pendidikan tinggi, baik nasional maupun internasional, untuk memberikan pijakan
normatif dan akademik.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses dokumentasi dan penelusuran
literatur dengan metode yang sistematis (Fatimah, Zen, & Fitrisia, 2025). Peneliti menggunakan
basis data akademik seperti Google Scholar, Scopus, dan DOAJ untuk mengakses literatur
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terbaru, khususnya publikasi sejak tahun 2020 agar relevan dengan dinamika kontemporer.
Proses seleksi data dilakukan dengan menetapkan kata kunci seperti manajemen pembiayaan
pendidikan, sustainability in higher education, dan Islamic higher education financing. Semua
literatur yang terpilih diseleksi kembali berdasarkan kriteria relevansi, keterkinian, dan
kredibilitas penerbit, sehingga data yang digunakan dapat dipertanggungjawabkan secara
akademik.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis).
Analisis isi dilakukan dengan membaca, mengkaji, dan menginterpretasi literatur yang
terkumpul, kemudian mengelompokkan temuan-temuan penting ke dalam tema-tema besar
seperti strategi pembiayaan, inovasi manajerial, dan aspek keberlanjutan (Maisyarah & Hadi,
2024). Selanjutnya, dilakukan proses komparasi antara teori yang sudah ada dengan praktik
yang ditemukan dalam penelitian terdahulu, sehingga dapat disusun sintesis baru yang
menunjukkan posisi penelitian ini. Hasil analisis diharapkan tidak hanya mendeskripsikan
kondisi manajemen pembiayaan di perguruan tinggi Islam, tetapi juga menawarkan kerangka
konseptual yang dapat digunakan sebagai dasar pengembangan model manajemen pembiayaan
yang lebih optimal dan berkelanjutan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Strategi Diversifikasi Sumber Pembiayaan Perguruan Tinggi Islam

Hasil telaah pustaka menunjukkan bahwa keberlanjutan perguruan tinggi Islam tidak
hanya bergantung pada dana tunggal dari pemerintah atau biaya kuliah mahasiswa,
melainkan memerlukan strategi diversifikasi sumber pembiayaan (Yuniawan, Umami, &
Munadi, 2025). Menurut Marban-Flores (2021), universitas di negara berkembang yang
mampu bertahan dalam jangka panjang biasanya menerapkan strategi diversifikasi, seperti
kerjasama dengan dunia industri, pengembangan unit bisnis universitas, hingga pemanfaatan
riset sebagai sumber pemasukan (Ramaditya, Sari, & Maronrong, 2022). Studi ini
menegaskan bahwa ketergantungan tunggal pada dana pemerintah seringkali menciptakan
kerentanan, terlebih ketika terjadi krisis ekonomi nasional.

Dalam konteks Indonesia, Syamsuddin (2022) menjelaskan bahwa perguruan tinggi
Islam harus lebih kreatif dalam mengembangkan unit usaha yang sesuai dengan prinsip
syariah, misalnya lembaga keuangan mikro, bisnis halal, atau pengembangan properti
berbasis wakaf produktif. Dari hasil komparasi ini, terlihat adanya korelasi yang jelas bahwa
diversifikasi pembiayaan bukan hanya kebutuhan praktis, tetapi juga bagian dari strategi
keberlanjutan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Perguruan tinggi Islam dapat
memanfaatkan peluang bisnis halal dan sumber dana filantropi untuk memperkuat stabilitas
keuangan mereka (Wulandari, Astutik, Anggraeni, & Manikati, 2025).

2. Optimalisasi Dana Filantropi Islam: Zakat, Infaq, Sedekah, dan Wakaf

Temuan kedua menunjukkan bahwa dana filantropi Islam memiliki potensi besar
untuk menopang keberlanjutan perguruan tinggi Islam. Menurut Ismail & Possumah
(2021), penerapan wakaf produktif di beberapa perguruan tinggi Islam di Malaysia berhasil
mendanai fasilitas pendidikan, penelitian, dan beasiswa mahasiswa. Model ini menegaskan
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bahwa wakaf tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi dapat dikelola secara produktif untuk
membiayai berbagai kebutuhan institusi pendidikan tinggi.

Sebagai pembanding, riset Nurdin (2022) di Indonesia menemukan bahwa
implementasi zakat dan wakaf di banyak perguruan tinggi Islam masih belum optimal
karena keterbatasan regulasi internal dan lemahnya sistem manajemen. Hal ini
menunjukkan adanya gap antara potensi filantropi Islam yang besar dengan realisasi
pemanfaatannya di lapangan. Oleh karena itu, integrasi filantropi ke dalam manajemen
pembiayaan perguruan tinggi perlu dirancang dengan pendekatan profesional, transparan,
dan akuntabel agar dapat meningkatkan kepercayaan publik sekaligus memperkuat
keberlanjutan keuangan (Sutikno, Mahmudah, Ayana, Siminto, & Najah, 2024).

3. Inovasi Digitalisasi dalam Pengelolaan Keuangan Perguruan Tinggi

Digitalisasi keuangan menjadi salah satu inovasi yang paling menonjol dalam
penelitian ini. Menurut Al-Harthi (2020), penerapan financial technology (fintech) dalam
pengelolaan dana pendidikan mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
akuntabilitas. Universitas-universitas yang menggunakan sistem digital dalam pembayaran
biaya kuliah, monitoring keuangan, hingga crowdfunding online terbukti lebih cepat
beradaptasi dalam situasi krisis, seperti pandemi Covid-19.

Di sisi lain, penelitian Mutmainnah (2023) menunjukkan bahwa perguruan tinggi
Islam di Indonesia masih menghadapi tantangan besar dalam digitalisasi keuangan. Faktor
seperti keterbatasan infrastruktur, kurangnya SDM yang kompeten, dan resistensi budaya
organisasi menghambat transformasi digital di bidang pembiayaan. Dengan demikian,
digitalisasi bukan hanya tentang adopsi teknologi, melainkan juga perubahan paradigma
dalam tata kelola manajemen pembiayaan (Suryanto & Dai, 2025). Hal ini memperkuat
urgensi integrasi teknologi digital yang adaptif dan sesuai dengan nilai-nilai Islam dalam
manajemen perguruan tinggi.

4. Tata Kelola Keuangan Berbasis Prinsip Syariah

Korelasi penting lain yang ditemukan dalam literatur adalah peran tata kelola
keuangan berbasis syariah. Menurut Hassan & Lewis (2020), tata kelola syariah pada
lembaga pendidikan Islam tidak hanya memperhatikan aspek efisiensi finansial, tetapi juga
kepatuhan terhadap prinsip halal dan bebas riba. Tata kelola ini melibatkan mekanisme
audit syariah internal serta pemanfaatan instrumen keuangan syariah, seperti sukuk
pendidikan.

Dalam konteks Indonesia, penelitian Maulana (2022) mengungkapkan bahwa banyak
perguruan tinggi Islam masih berfokus pada tata kelola konvensional tanpa integrasi
mendalam dengan prinsip syariah. Hal ini menciptakan kesenjangan antara identitas
institusi sebagai perguruan tinggi Islam dengan praktik pengelolaan keuangan sehari-hari.
Oleh karena itu, optimalisasi manajemen pembiayaan seharusnya tidak hanya berbicara
tentang keberlanjutan finansial, tetapi juga tentang legitimasi syariah sebagai nilai utama
perguruan tinggi Islam (Sagala & Siregar, 2025).

5. Kolaborasi dengan Industri dan Dunia Usaha
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Studi juga menemukan bahwa kolaborasi dengan industri merupakan strategi penting
dalam menopang keberlanjutan keuangan. Menurut Etzkowitz (2021), konsep triple helix
yang menghubungkan universitas, pemerintah, dan industri terbukti mampu menciptakan
ekosistem keberlanjutan pendidikan tinggi. Kolaborasi ini tidak hanya mendatangkan dana
penelitian, tetapi juga membuka peluang pengembangan usaha bersama.

Sebagai pendukung, penelitian Firdaus (2022) di Indonesia menemukan bahwa
perguruan tinggi Islam yang aktif membangun kemitraan dengan industri halal lebih
berhasil dalam mengamankan pendanaan jangka panjang. Namun, banyak perguruan tinggi
masih menghadapi kendala berupa kurangnya jejaring strategis dan keterbatasan kapasitas
manajerial. Temuan ini mengindikasikan bahwa kolaborasi industri tidak dapat dipandang
sekadar peluang tambahan, tetapi sebagai strategi integral dalam manajemen pembiayaan
perguruan tinggi Islam (Sholeh, Sokip, & Safi’i, 2023).

Tabel 1. Pemetaan Strategi Pembiayaan

Temuan Sumber Sumber Interpretasi
Primer Sekunder
Diversifikasi Marbén- Syamsuddin | Diversifikasi penting  untuk
sumber Flores (2021) (2022) stabilitas dan sesuai prinsip Islam.
pembiayaan
Dana filantropi Ismail & Nurdin (2022) | Potensi  besar namun belum
Islam Possumah optimal di Indonesia.
(2021)
Digitalisasi Al-Harthi Mutmainnah | Digitalisasi meningkatkan
keuangan (2020) (2023) transparansi, tetapi menghadapi
hambatan struktural.
Tata kelola Hassan & Maulana Perlu integrasi syariah dalam
berbasis Lewis (2020) (2022) praktik keuangan perguruan tinggi
syariah Islam.
Kolaborasi Etzkowitz | Firdaus (2022) | Triple helix efektif menopang
industri (2021) keberlanjutan, khususnya sektor
halal.

Dari hasil telaah pustaka yang telah dikaji, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi
manajemen pembiayaan untuk keberlanjutan perguruan tinggi Islam menuntut pendekatan
multidimensional. Diversifikasi sumber pembiayaan, pemanfaatan dana filantropi Islam,
inovasi digital, tata kelola syariah, serta kolaborasi dengan industri adalah faktor-faktor
utama yang saling terkait. Temuan ini menunjukkan bahwa problem utama bukan hanya
soal keterbatasan dana, tetapi juga soal kurang optimalnya manajemen, lemahnya inovasi,
dan belum terintegrasinya prinsip syariah dalam keseluruhan proses pembiayaan (Fawaid,
Anggraini, Amalia, & Intan, 2024). Dengan demikian, penelitian ini menegaskan perlunya
model manajemen pembiayaan yang holistik, berbasis nilai Islam, sekaligus adaptif
terhadap tantangan global.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diversifikasi sumber pembiayaan menjadi
salah satu strategi kunci dalam menjaga keberlanjutan perguruan tinggi Islam. Temuan ini
sejalan dengan riset Johnstone (2020) yang menekankan bahwa ketergantungan berlebihan
pada dana pemerintah akan melemahkan otonomi universitas dan membatasi inovasi.
Namun, berbeda dengan penelitian tersebut yang lebih menyoroti universitas sekuler di
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Eropa, dalam konteks perguruan tinggi Islam di Indonesia, diversifikasi tidak hanya
dimaknai sebagai pencarian sumber dana baru, tetapi juga terkait erat dengan prinsip
syariah yang membatasi bentuk investasi tertentu. Dengan demikian, interpretasi hasil
penelitian ini memperluas perspektif Johnstone dengan menunjukkan bahwa diversifikasi
dalam perguruan tinggi Islam harus mempertimbangkan legitimasi normatif selain aspek
finansial (Maulida, Nabil, Sulaeman, & Gunawan, 2024).

Selain diversifikasi, hasil penelitian menegaskan bahwa filantropi Islam, terutama
wakaf produktif, merupakan instrumen vital yang belum sepenuhnya dioptimalkan di
Indonesia. Hal ini mendukung temuan Shaikh, Ismail, dan Shafiai (2021) yang menemukan
bahwa pengelolaan wakaf di Malaysia berhasil menjadi sumber utama pembiayaan
universitas Islam internasional. Perbedaan yang mencolok adalah pada aspek tata kelola,
di mana Malaysia telah mengintegrasikan regulasi wakaf secara nasional sehingga lebih
mudah diadopsi oleh universitas, sementara di Indonesia masih menghadapi fragmentasi
regulasi dan kelemahan institusional. Diskusi ini memperlihatkan bahwa meskipun potensi
zakat, infaq, sedekah, dan wakaf sangat besar, tanpa sistem manajemen yang profesional,
peran filantropi akan tetap berada pada level wacana, bukan implementasi nyata (Safitri,
Rizky, Mita, Anggraini, & Murtadho, 2025).

Digitalisasi pembiayaan juga menjadi aspek penting dalam temuan penelitian ini, di
mana penerapan teknologi mampu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Hasil ini
sejalan dengan studi Yang, Han, dan Zhao (2022) yang meneliti penerapan fintech dalam
universitas-universitas di  Tiongkok. Mereka menemukan bahwa sistem digital
mempercepat arus informasi, meningkatkan efisiensi pembayaran, dan mengurangi praktik
korupsi kecil di tingkat administratif. Namun, perbedaan yang mencuat dalam konteks
perguruan tinggi Islam adalah adanya resistensi budaya organisasi dan keterbatasan
infrastruktur teknologi. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
digitalisasi dalam perguruan tinggi Islam bukan hanya persoalan teknis, tetapi juga
persoalan budaya dan nilai, yang menuntut adanya pendekatan edukatif serta perubahan
paradigma manajerial (Masruri, Pane, Hamidah, & Erihadiana, 2025).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan urgensi penerapan tata kelola berbasis syariah
dalam manajemen pembiayaan. Temuan ini dapat dikaitkan dengan penelitian Hassan dan
Aliyu (2020) yang menyatakan bahwa tata kelola syariah dalam lembaga keuangan mampu
meningkatkan kepercayaan publik dan memperkuat keberlanjutan (Fadilah, Ardiansyah, &
Firdaus, 2025). Meski demikian, penelitian terdahulu lebih banyak menekankan pada
lembaga keuangan syariah, sedangkan penelitian ini menegaskan bahwa prinsip serupa
juga relevan diterapkan di perguruan tinggi Islam. Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperluas ranah aplikasi tata kelola syariah, dari lembaga keuangan menuju lembaga
pendidikan, sehingga menambah dimensi baru dalam literatur manajemen pembiayaan
berbasis Syariah.

Kolaborasi dengan industri halal juga muncul sebagai temuan penting dalam
penelitian ini, terutama dalam perspektif keberlanjutan jangka panjang. Temuan ini dapat
dibandingkan dengan studi Etzkowitz (2021) yang memperkenalkan konsep triple helix
sebagai kerangka sinergi antara universitas, pemerintah, dan industri. Jika pada universitas
sekuler, kolaborasi ini banyak diarahkan pada pengembangan teknologi dan inovasi
produk, maka pada perguruan tinggi Islam kolaborasi diarahkan pada industri halal yang
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relevan dengan identitas institusi. Diskusi ini menegaskan bahwa meskipun model triple
helix universal, adaptasinya dalam konteks perguruan tinggi Islam memiliki karakteristik
tersendiri yang berlandaskan nilai keagamaan dan kebutuhan masyarakat muslim.

Secara keseluruhan, diskusi antara hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu
memperlihatkan adanya kesinambungan sekaligus perbedaan yang signifikan.
Kesinambungan terlihat pada relevansi tema diversifikasi, filantropi, digitalisasi, tata
kelola syariah, dan kolaborasi industri sebagai faktor kunci keberlanjutan pendidikan
tinggi. Namun, perbedaan muncul karena penelitian ini berfokus pada konteks perguruan
tinggi Islam, yang membawa dimensi normatif, syariah, dan sosial ke dalam diskursus
manajemen pembiayaan. Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini adalah
memperkaya literatur manajemen pendidikan tinggi dengan sudut pandang khas Islam,
yang belum banyak disentuh dalam penelitian terdahulu yang lebih dominan berorientasi
pada universitas sekuler.

KESIMPULAN

Penelitian kepustakaan ini menunjukkan bahwa optimalisasi manajemen pembiayaan
perguruan tinggi Islam memerlukan pendekatan yang multidimensional, meliputi diversifikasi
sumber pendanaan, pemanfaatan dana filantropi Islam, digitalisasi keuangan, penerapan tata
kelola berbasis syariah, serta kolaborasi strategis dengan industri. Temuan utama menegaskan
bahwa persoalan keberlanjutan tidak hanya terletak pada keterbatasan dana, tetapi juga pada
lemahnya manajemen, kurang optimalnya inovasi, serta belum terintegrasinya prinsip syariah
dalam praktik pembiayaan. Dari sudut pandang keilmuan, penelitian ini memperluas perspektif
manajemen pendidikan tinggi dengan menekankan bahwa keberlanjutan perguruan tinggi Islam
bukan hanya soal teknis finansial, tetapi juga legitimasi normatif yang sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam. Dengan demikian, penelitian ini memperbarui perspektif akademik dengan
menghadirkan kerangka manajemen pembiayaan yang lebih kontekstual dan berakar pada nilai
keislaman.

Kekuatan penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memperkaya literatur
manajemen pendidikan tinggi melalui fokus pada konteks perguruan tinggi Islam, yang selama
ini kurang mendapat perhatian dalam studi internasional. Akan tetapi, penelitian ini juga
memiliki keterbatasan, terutama karena hanya mengandalkan studi kepustakaan tanpa data
empiris yang lebih mendalam. Hal ini membatasi generalisasi temuan terhadap kasus-kasus
konkret di berbagai perguruan tinggi Islam. Sejalan dengan itu, diperlukan penelitian lanjutan
dengan metode campuran (mixed methods) atau studi lapangan (field research) yang dapat
memberikan gambaran lebih komprehensif mengenai praktik manajemen pembiayaan. Dengan
pendekatan tersebut, hasil penelitian tidak hanya memperkaya diskursus akademik, tetapi juga
dapat menjadi dasar yang lebih kuat bagi perumusan kebijakan pembiayaan yang tepat sasaran
di perguruan tinggi Islam.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian ini, disarankan agar perguruan tinggi
Islam mulai mengembangkan model manajemen pembiayaan yang mengintegrasikan
diversifikasi sumber dana, filantropi Islam, digitalisasi keuangan, tata kelola syariah, serta
kolaborasi industri dalam kerangka yang lebih sistematis dan profesional. Untuk memperkuat
implementasi, perguruan tinggi juga perlu meningkatkan kapasitas SDM, memperbaiki regulasi
internal, serta membangun jejaring strategis dengan pemangku kepentingan. Penelitian empiris
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di masa depan sangat penting untuk menguji efektivitas model-model tersebut dalam konteks
nyata, sehingga hasilnya dapat dijadikan acuan praktis sekaligus dasar kebijakan publik yang
mendukung keberlanjutan perguruan tinggi Islam.
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